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LISDA JAFAR. L21107007. Perikanan Rajungan Di Desa Mattiro Bombang, 
Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Dibimbing oleh Syamsu Alam Ali 
sebagai Pembimbing Utama,  dan Dewi Yanuarita sebagai Pembimbing 
Anggota. 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan Februari-April 2011. Lokasi penelitian 
yaitu di Desa Mattiro Bombang Kabupaten Pangkep, Sulawesi Selatan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengukur perkembangan produksi rajungan di Desa 
Mattiro Bombang (P. Salemo, P. Sabangko dan P. Sagara) Kab.Pangkep 
Sulawesi Selatan; untuk membandingkan hasil tangkapan per unit upaya (CPUE) 
per pulau; untuk  membandingkan ukuran rajungan yang tertangkap di ketiga 
pulau, serta untuk mengetahui dampak sosial ekonomi rajungan terhadap 
masyarakat di ketiga pulau. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa perkembangan produksi rajungan 
5 tahun terakhir mengalami fluktuasi dan hasil tangkapan tertinggi terjadi pada 
tahun 2009 sebesar 11204 kg, disebabkan oleh meningkatnya upaya 
penangkapan para nelayan dan menurun pada tahun 2010 sebesar 5644 kg 
penurunan. Data hasil tangkapan per unit upaya tiga pulau mengalami 
penurunan yang mencapai rata-rata 0.0328 kg/trip, dan CPUE tertinggi terdapat 
di Pulau Salemo, serta ukuran rajungan yang tertangkap di ketiga pulau dengan 
perbandingan dari tahun 1997 hingga tahun 2011 ini mengalami perubahan dari 
ukuran lebar karapaks pada tahun 1997 berkisar 90-120 mm sedangkan pada 
tahun 2011 hanya berkisar 40-50 mm, yang merupakan salah satu indikasi over 
fishing. Secara ekonomi, nilai pendapatan berkisar Rp. 1.290.000,- per nelayan 
di tiga pulau dan di Pulau Salemo, Ibu-ibu dan Anak-anak juga berpartisipasi 
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A. Latar Belakang 
Rajungan (Portunus pelagicus, Linn) merupakan kepiting laut yang 
banyak terdapat di Perairan Indonesia. Rajungan telah lama diminati oleh 
masyarakat baik di dalam negeri maupun luar negeri, oleh karena itu harganya 
relatif mahal yang dapat mencapai Rp.30.000-50.000 / kg daging.  Daging 
kepiting ini selain dinikmati di dalam negeri juga di ekspor ke luar negeri seperti 
ke Jepang, Singapura dan Amerika. Rajungan di Indonesia sampai sekarang 
masih merupakan komoditas perikanan yang memiliki nilai ekonomis tinggi.  
Sampai saat ini seluruh kebutuhan ekspor rajungan masih mengandalkan dari 
hasil tangkapan di laut (Mania  2007). 
Pulau Salemo, Pulau Sabangko dan Pulau Sagara di Desa Mattiro 
Bombang Kabupaten Pangkep, merupakan wilayah pesisir dengan mayoritas 
penduduk yang memanfaatkan sumberdaya kepiting.  Menurut pengamatan awal 
diketahui bahwa, hampir setiap warga dalam berbagai tingkat umur, 
mengumpulkan kepiting rajungan.  Kegiatan ini menjadi mata pencarian pokok 
bagi masyarakat  di Desa Mattiro Bombang.  Jenis kepiting yang dimanfaatkan 
adalah kepiting rajungan (Portunus pelagicus) dengan status pemanfaatannya  
dewasa ini sangat tinggi, dengan catatan, salah satu pengumpul di Pulau Salemo 
mampu menjual 80 kilogram kepiting rajungan per hari.  Oleh karena itu untuk 
menjaga kelestarian jenis kepiting rajungan, diperlukan pengelolaan 
berkelanjutan dan konservasi, Sehingga dibutuhkan informasi yang cukup 
tentang perkembangan produksi tangkapan nelayan, CPUE (Catch Per Unit 





dalam tujuan pengelolaan dan pelestarian sumberdaya kepiting rajungan, di 
pulau-pulau Kabupaten Pangkep. 
 
B. Tujuan Penelitian 
  Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Mengukur perkembangan produksi rajungan (P. Salemo, P. Sabangko dan P.  
Sagara) di Desa Mattiro Bombang Kab.Pangkep Sulawesi Selatan. 
2. Membandingkan CPUE (Hasil tangkapan Per Unit Upaya) rajungan tiap 
pulau. 
3. Membandingkan ukuran rajungan yang tertangkap di ketiga pulau. 
4. Mengetahui dampak sosial ekonomi rajungan terhadap masyarakat di ketiga 
pulau. 
 
C.  Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah dapat dijadikan sebagai salah 
satu bahan informasi dalam pengambilan kebijakan pemanfaatan, pengelolaan 
dan pelestarian kepiting rajungan di pulau-pulau dalam wilayah Kab.Pangkep.  
Selain itu sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya mengenai 












II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Morfologi Rajungan 
  Menurut Nontji (1986), ciri morfologi rajungan mempunyai karapaks 
berbentuk bulat pipih dengan warna yang sangat menarik kiri kanan dari karapas 
terdiri atas duri besar, jumlah duri-duri sisi belakang matanya 9 buah.  Rajungan 
dapat dibedakan dengan adanya beberapa tanda-tanda khusus, diantaranya 
adalah pinggiran depan di belakang mata, rajungan mempunyai 5 pasang kaki, 
yang terdiri atas 1 pasang kaki (capit) berfungsi sebagai pemegang dan 
memasukkan makanan kedalam mulutnya, 3 pasang kaki sebagai kaki jalan dan 
sepasang kaki terakhir mengalami modifikasi menjadi alat renang yang ujungnya 
menjadi pipih dan membundar seperti dayung. Oleh sebab itu, rajungan 
dimasukan kedalam golongan kepiting berenang (swimming crab). 
 Ukuran rajungan antara yang jantan dan betina berbeda pada umur yang 
sama. Yang jantan lebih besar dan berwarna lebih cerah serta berpigmen biru 
terang. Sedang yang betina berwarna sedikit lebih coklat (Mirzads 2009). 
Rajungan jantan mempunyai ukuran tubuh lebih besar dan capitnya lebih 
panjang daripada betina. Perbedaan lainnya adalah warna dasar, rajungan 
jantan berwarna kebiru-biruan dengan bercak-bercak putih terang, sedangkan 
betina berwarna dasar kehijau-hijauan dengan bercak-bercak putih agak suram. 
Perbedaan warna ini jelas pada individu yang agak besar walaupun belum 
dewasa (Moosa 1980 dalam Fatmawati 2009).  
 Ukuran rajungan yang ada di alam bervariasi tergantung wilayah dan 
musim. Berdasarkan lebar karapasnya, tingkat perkembangan rajungan dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok yaitu juwana dengan lebar karapas 20-80 mm, 
menjelang dewasa dengan lebar 70-150 mm, dan dewasa dengan lebar karapas 





rajungan berbeda dengan kepiting bakau, di mana rajungan (Portunus pelagicus) 
memiliki bentuk tubuh yang lebih ramping dengan capit yang lebih panjang dan 
memiliki berbagai warna yang menarik pada karapasnya.  Duri akhir pada kedua 
sisi karapas relatif lebih panjang dan lebih runcing (Anonim 2007).  
 
B. Klasifikasi Rajungan 
Menurut Mirzads 2009 Dilihat dari sistematiknya, rajungan Gambar 1 
termasuk ke dalam : 
Kingdom : Animalia 
Filum  : Athropoda 
Kelas  : Crustasea  
Ordo  : Decapoda 
Famili  : Portunidae 
Genus  : Portunus 

















C. Habitat Rajungan 
 Menurut Moosa (1980) Habitat rajungan adalah pada pantai bersubstrat 
pasir, pasir berlumpur dan di pulau berkarang, juga berenang dari dekat 
permukaan laut (sekitar 1 m) sampai kedalaman 65 meter.  Rajungan hidup di 
daerah estuaria kemudian bermigrasi ke perairan yang bersalinitas lebih tinggi 
untuk menetaskan telurnya, dan setelah mencapai rajungan muda akan kembali 
ke estuaria (Nybakken 1986). 
  Rajungan banyak menghabiskan hidupnya dengan membenamkan 
tubuhnya di permukaan pasir dan hanya menonjolkan matanya untuk menunggu 
ikan dan jenis invertebrata lainnya yang mencoba mendekati untuk diserang atau 
dimangsa.  Perkawinan rajungan terjadi pada musim panas, dan terlihat yang 
jantan melekatkan diri pada betina kemudian menghabiskan beberapa waktu 
perkawinan dengan berenang (Susanto 2010).   
Menurut Juwana (1997), rajungan hidup di berbagai ragam habitat, 
termaksud tambak-tambak ikan di perairan pantai yang mendapatkan masukan 
air laut dengan baik.  Kedalaman perairan tempat rajungan ditemukan berkisar 
antara 0-60 m.  Substrat dasar habitat sangat beragam mulai dari pasir kasar, 
pasir halus, pasir bercampur lumpur, sampai perairan yang ditumbuhi lamun. 
Menurut Nontji (1986), rajungan merupakan salah satu jenis dari famili 
Portunidae yang habitatnya dapat ditemukan hampir di seluruh perairan pantai 
Indonesia, bahkan ditemukan pula pada daerah-daerah subtropis.  Nyabakken 
(1986) mengemukakan bahwa rajungan hidup sebagai binatang dewasa di 
daerah estuaria dan di teluk pantai.  Rajungan betina bermigrasi ke perairan 
yang bersalinitas lebih tinggi untuk menetaskan telurnya dan begitu stadium 





Rajungan hidup pada kedalaman air laut sampai 40 m, pada daerah 
pasir, lumpur, atau pantai berlumpur (Coleman 1991). 
 
D.  Siklus Hidup Rajungan 
     Menurut Effendy dkk. (2006), rajungan hidup di daerah estuaria 
kemudian bermigrasi ke perairan yang mempunyai salinitas lebih tinggi.  Saat 
telah dewasa, rajungan yang siap memasuki masa perkawinan akan bermigrasi 
di daerah pantai.  Setelah melakukan perkawinan, rajungan akan kembali ke laut 
untuk menetaskan telurnya. 
  Saat fase larva masih bersifat planktonik yang melayang-layang di 
lepas pantai dan kembali ke daerah estuaria setelah mencapai rajungan muda. 
Saat masih larva, rajungan cenderung sebagai pemakan plankton.  Semakin 
besar ukuran tubuh, rajungan akan menjadi omnivora atau pemakan segala.  
Jenis pakan yang disukai saat masih larva antara lain udang-udangan seperti 
rotifera sedangkan saat dewasa, rajungan lebih menyukai ikan rucah, bangkai 
binatang, siput, kerang-kerangan, tiram, mollusca dan jenis krustacea lainnya 
terutama udang-udang kecil, pemakan bahan tersuspensi di daratan lumpur 
(Effendy, dkk 2006). 
E. Pertumbuhan Rajungan 
Pertumbuhan pada rajungan adalah perubahan ukuran, dapat berupa 
panjang atau berat dalam waktu tertentu setelah molting.  Pertumbuhan 
dipengaruhi oleh faktor jumlah dan ukuran makanan yang tersedia, suhu, oksigen 
terlarut, kualitas air, umur dan ukuran organisme (Fatmawati 2010). 
Nonji (1986) mengemukakan bahwa kepiting rajungan dalam siklus 
hidupnya zoea sampai dewasa mengalami pergantian kulit sekitar 20 kali dan 





mengemukakan bahwa berdasarkan hasil penelitian ditemukan rajungan jantan 
memiliki pertumbuhan lebar karapaks lebih baik dibandingkan dengan betina. 
F. Musim Pemijahan Rajungan 
Romimohtarto (2005) menyatakan bahwa musim pemijahan rajungan 
lebih mudah diamati dari pada ikan, hal ini dapat ditandai dengan terdapatnya 
telur-telur yang sudah dibuahi yang masih terbawa induknya yang melekat pada 
lipatan abdomen bersama pleopodanya.  Musim pemijahan rajungan terjadi 
sepanjang tahun dengan puncaknya terjadi pada musim barat di bulan 
Desember, musim peralihan pertama di bulan Maret, musim Timur di bulan Juli, 
dan musim peralihan kedua di bulan September. 
Untuk mengetahui kemampuan individu dalam menghasilkan keturunan 
(larva/anak) dapat dilihat dari jumlah telur yang dihasilkan oleh individu betina 
dalam suatu pemijahan. Nakamura (1990) menyatakan bahwa perhitungan 
fekunditas umumnya dilakukan dengan mengestimasi jumlah telur yang ada di 
dalam ovarium pada organisme matang gonad.  Jumlah telur yang dihasilkan 
oleh kepiting rajungan bervariasi tergantung besarnya individu.  Untuk kepiting 
yang panjang karapasnya 140 mm dapat menghasilkan 800.000 butir, 
sedangkan yang panjang karapaksnya 160 mm dapat menghasilkan 2.000.000 
dan individu dengan panjang karapaks 220 mm menghasilkan 4.000.000 butir. 
Menurut Nontji (1986), seekor rajungan dapat menetaskan telurnya 
menjadi larva mencapai lebih sejuta ekor. Selanjutnya massa telur kepiting 
rajungan yang berwarna kuning atau jingga berisi antara 1.750.000 hingga 
2.000.000 butir telur. 
G. Jenis Alat dan Tehnik Penangkapan 
  Alat tangkap yang digunakan dalam menangkap kepiting rajungan yaitu : 





  Menurut Amgyat (1982), bubu hanyut merupakan alat tangkap rajungan 
yang terbuat dari besi dengan ukuran 80x60 cm, seperti yang disajikan pada 
Gambar 2.  Pengoperasian bubu dilakukan secara berderetan, dihubungkan 
pada tiap-tiap bubu, yang diberikan pemberat utama dan pelampung tanda yang 








Gambar 2.  Bubu yang terbuat dari besi 
2. Jaring Insang 
  Jaring insang adalah jaring berbentuk empat persegi panjang, mata 
jaring berukuran sama dilengkapi dengan pelampung pada bagian atas dan 
pemberat pada bagian bawah 49rastic, seperti yang disajikan pada Gambar 3. 
Dioperasikan dengan tujuan menghadang ruaya gerombolan ikan oleh nelayan 
secara pasif dengan ukuran mesh size. Alat penangkap ini terdiri dari tingting 
dengan ukuran mata jaring, panjang, dan lebar yang bervariasi. Dalam operasi 
biasanya terdiri dari beberapa tinting jaring yang digabung menjadi satu unit 
jaring yang panjang, dioperasikan dengan dihanyutkan, dipasang secara 
menetap pada suatu perairan dengan cara dilingkarkan atau menyapu dasar 
perairan. Contohnya jaring insang hanyut, jaring insang tetap(set gillnet), jaring 
insang lingkar (encircling gillnet), jaring insang klitik (shrimp gillnet), dan trammel 














Gambar 3. Jaring insang hanyut 
H.  Hasil Tangkapan Per Unit Upaya (CPUE) 
  Catch (hasil tangkapan), Effort(upaya pengkapan) dan CPUE (hasil 
tangkapan per-unit upaya) adalah tiga 50rast yang dijadikan salah satu 
50rastic50r pengelolaan perikanan keberlanjutan (FAO, 1999 dalam Andriana 
2007). Pola umum suatu perikanan yang di eksploitasi yang mengalami 
overfished indikatornya adalah bahwa naiknya total upaya (effort) diikuti oleh 
naiknya hasil tangkapan (catch) yang kemudian diikuti oleh turunnya hasil 
tangkapan per-satuan upaya (CPUE). Pada saat menjelang overfishing diperoleh 
suatu kenyataan bahwa peningkatan upaya ternyata tidak dapat lagi 
meningkatkan hasil tangkapan, bahkan CPUE turun 50rastic (Badrudin dan 
Wudianto 2004 dalam  Andriana 2007). 
Hasil tangkapan per unit upaya sebagai indicator besarnya (ukuran) 
stok. Hampir semua ahli perikanan di dunia menggunakan data hasil tangkapan 
per unit upaya dalam menduga stok ikan, diasumsikan ketika stok ikan 
mengalami penurunan, hasil tangkapan nelayan akan menurun secara bertahap. 





kapasitas sumberdaya nelayan. Ketika nelayan tidak puas dengan hasil tangkap 
harian yang didapat, kemungkinan dipindahkan ke bagian lain dimana ikan 
diperkirakan masih cukup banyak (Sadovy,dkk dalam Andriani, 2007). 
I. Penangkapan Berlebihan (Overfishing) 
Istilah overfishing menggambarkan keadaan sumberdaya ikan di suatu 
daerah yang mengalami tingkat penangkapan yang berlebih. Berlebih 
menggambarkan tingkat eksploitasi yang tinggi yang tidak sebanding dengan 
kemampuan sumberdaya ikan untuk pulih kembali. Oleh karenanya dalam 
keadaan demikian hasil tangkapan nelayan menjadi menurun. Pada kondisi 
seperti ini sering terdengar keluhan-keluhan nelayan dan bahkan sering pula 
timbul konflik perebutan daerah penangkapan. 
 Beberapa ciri-ciri yang dapat menjadi patokan suatu perikanan sedang 
menuju kondisi overfishing adalah waktu melaut menjadi lebih panjang dari 
biasanya, lokasi penangkapan menjadi lebih jauh dari biasanya, ukuran mata 
jaring menjadi lebih kecil biasanya, yang kemudian diikuti produktivitas (hasil 
tangkapan per unit upaya, CPUE) yang menurun, ukuran ikan yang semakin 
kecil, dan biaya penangkapan (operasional) yang semakin meningkat (Widodo 
dan Suadi, 2003).  
J. Sosial dan Ekonomi Kepiting Rajungan 
  Rajungan (Portunus pelagicus) merupakan salah satu jenis komoditas 
perikanan yang mempunyai nilai ekonomis penting di Indonesia.  Beberapa 
species rajungan yang memiliki nilai ekonomis adalah Portunus trituberculatus, 
P.gladiator, P.sanguinus, P.astatoides, dan P.pelagicus (Nakamura  1990 dan 
Supriyatna 1990).  Sebagian besar rajungan diekspor dalam bentuk rajungan 
beku tanpa kepala dan kulit serta dalam bentuk olahan (kemas dalam kaleng).  





diekspor ke beberapa negara tujuan ekspor lainnya seperti Singapur, Jepang, 
Belanda, dan Eropa (Susanto et. Al 2004). Berdasarkan data terakhir Kabupaten 
Maros (Anonim, 2007) bahwa pada sentra (pusat) pengolahan rajungan tersebut 
telah melibatkan tenaga kerja sebanyak 450 orang, dengan rincian tugas sebagai 
berikut: (1) tenaga pengukus 20 orang, (2) tenaga pengupas sebanyak 150 
orang, dan (3) tenaga penangkap sebagai nelayan sebanyak 300 orang.  Basis 
pemasaran rajungan di Indonesia cukup luas mulai dari Asia, Amerika dan Afrika. 
Volume eksport rajungan terus mengalami peningkatan dari tahun ketahun.  
Rajungan yang bernama latin P. Pelagicus, merupakan jenis kepiting  yang 
sangat populer dimanfaatkan sebagai sumber pangan dengan harga yang cukup 
mahal (Direktora Jendral perikanan 1994 dalam Fatmawati 2009).  Rajungan 
yang memiliki beberapa keunggulan yang sangat potensial untuk dikembangkan. 
Keunggulan nilai gizi rajungan adalah kandungan proteinnya yang cukup besar, 
yaitu sekitar 16-17 g/100 g daging.  Angka tersebut membuktikan bahwa 
rajungan dapat dimanfaatkan sebagai sumber protein yang cukup baik dan 
sangat potensial (Coleman 1991).  Adapun harga rajungan yang tergantung dari 
statusnya yaitu untuk rajungan segar dengan harga berkisar Rp 22.500-
25.000/kg, rajungan yang sudah direbus dengan harga Rp 27.500-30.000/kg, 
dan daging rajungan dalam bentuk kemasan dengan harga Rp 250.000-












III. METODE PENELITIAN 
A. Waktu dan Tempat 
  Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan Maret hingga Mei 2011 di Pulau 
Salemo, Sabangko, Sagara di Desa Mattiro Bombang Kab. Pangkep. 
B. Alat dan Bahan 
  Adapun alat dan bahan yang digunakan pada penelitian ini berupa ; 
1. GPS (Penentu lokasi tangkapan) 
2. Kamera Digital (Dokumentasi) 
3. Jangka sorong / Mistar 
4. Alat tulis 
5. Kepiting Rajungan 
C.  Lokasi Penelitian 





D. Metode Pengumpulan Data  
a) Data yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder.  Data primer 
ini meliputi data CPUE, pendapatan nelayan, dan ukuran rajungan, 
sedangkan data sekunder dikumpulkan adalah data produksi rajungan 5 
tahun terakhir yang di peroleh dari Industri rajungan. 
b) Data CPUE adalah jumlah hasil tangkapan nelayan per upaya.  Data 
pendapatan yang dimaksud disini berupa jumlah pengeluaran dan 
pemasukan nelayan per bulan dari hasil produksi rajungan, selanjutnya 
ukuran rajungan berupa ukuran panjang dan lebar karapas rajungan yang 
tertangkap pada masing-masing pulau. 
c) Pengamatan CPUE dilakukan pada 15 nelayan yang menggunakan jaring 
dan 15 nelayan yang menggunakan bubudengan trip selama 22 jam pada 
Pulau Salemo, Sabangko dan Sagara dengan cara mencatat jumlah hasil 
tangkapan kepiting rajungan ( ekor atau kg ).  Perhitungan hasil tangkapan 
(CPUE) dilakukan sebanyak 3 kali dalam satu minggu dengan menggunakan 
rumus : CPUE = P/E 
Dimana : CPUE = Produksi per Unit Upaya (kg/trip) 
         P = Jumlah hasil tangkapan (kg) 
    E = Upaya penangkapan (trip) 
d) Perhitungan pendapatan nelayan dilakukan dengan menggunakan 10 
responden serta menghitung jumlah pengeluaran dan pemasukan nelayan 
perbulan, dengan menggunakan rumus   π = TR – TC   
Dimana π  = Keuntungan 
   TR = Total Penerimaan 





e) Pengukuran rajungan dilakukan dengan cara mengambil sampel rajungan 
yang tertangkap, sebanyak 50 ekor setiap pulau.  Selanjutnya dilakukan 
pengukuran panjang dan lebar karapas. 
f) Panjang dan lebar karapas diukur dengan menggunakan jangka sorong / 
mistar.  Panjang karapaks diukur dari sisi kiri sampai kanan, sedangkan lebar 
karapaks diukur dari sisi atas ke bawah dari karapaks, seperti yang disajikan 
pada Gambar.4 di bawah ini. 
      
Gambar 4. Pengukuran panjang dan lebar karapaks rajungan 
 
E.   Analisis Data 
     Hasil penelitian akan dianalisis secara deskriptif dan kuantitatif berupa 
penyajian data primer (CPUE, pendapatan, dan ukuran rajungan) dan data 











IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A.   Desa Mattiro Bombang 
Desa Mattiro Bombang merupakan salah satu desa di Kecamatan 
Liukang Tuppakbiring yang terletak di kawasan kepulauan Pangkep. Desa 
Mattiro Bombang terdiri dari empat pulau yang berpenghuni dan beberapa 
gusung karang. Keempat pulau tersebut adalah Pulau Salemo, Pulau Sagara, 
Pulau Sabangko, dan  Pulau Sakuala. Secara Adminsitratif, Desa Mattiro 
Bombang berbatasan dengan Desa Pancana Kabupaten Barru (sebelah utara), 
Desa Mattiro Kanja (sebelah selatan), Desa Mattiro Walie (sebelah barat), 
Kelurahan Talaka, Kecamatan Ma’rang (sebelah timur).  Sebagai wilayah 
kepulauan. Desa Mattiro Bombang bertopografi datar dan landai dengan rata-
rata ketinggian mencapai kurang dari 50 meter dengan luas wilayah 22 km2. 
Secara geografis, Desa Mattiro Bombang juga merupakan salah satu desa yang 
terdekat dengan daratan Kabupaten Pangkep. 
Pulau salemo (Gambar 5) merupakan salah satu pulau yang termasuk 
dalam kawasan Desa Mattiro Bombang dengan jumlah penduduk sekitar 1479 
orang atau 378 KK (Profil Desa, 2011).  Dengan jumlah nelayan penangkap 
rajungan sekitar 300 orang. Selanjutnya pulau yang memiliki jumlah penduduk 
sekitar 279 orang atau 63 KK dan jumlah nelayan penangkap rajungan sekitar 
115 orang yaitu Pulau Sabangko (Gambar 6). Berikutnya adalah Pulau Sagara 
(Gambar 7), merupakan pulau yang jumlah penduduknya sekitar 441 orang atau 
114 KK dan jumlah nelayan penangkap rajungan di Pulau Sagara ini sekitar 208 
orang.  Nelayan penangkap rajungan  di Desa Mattiro Bombang menggunakan 
kapal (Lampiran 1).  Kondisi sosial ekonomi ketiga pulau ini sangat berbeda jika 
ditinjau dari ruang lingkup perikanannya.  Pada Pulau Salemo terdapat dua 





pada kedua Pulau antara Sabangko dan Sagara ini hanya memiliki beberapa 
nelayan yang menangkap ikan dan sebagian besar nelayan penangkap 








Gambar  6. Pulau Sabangko 







Produksi di Desa Mattiro Bombang selama 5 tahun terakhir (2006-2010) 
menunjukkan bahwa produksi kepiting rajungan Berfluktuasi. Untuk analisis 
jumlah produksi dan nilai produksi kepiting rajungan di Desa Mattiro Bombang, 
digunakan data sekunder yang diperoleh dari CV. H.Masse di Pulau 
Salemo(Lampiran 2).  
Perkembangan produksi kepiting rajungan (Kg) di Desa Mattiro Bombang 
dari tahun 2006 sampai 2010 dapat dilihat pada Gambar 8 : 
 
Gambar 8. Perkembangan Produksi kepiting rajungan (Kg) tahun 2006-2010 
Memperhatikan Gambar 8, bahwa secara kumulatif terjadi kenaikan jumlah 
produksi kepiting rajungan dari 5615 Kg pada tahun 2006 menjadi 8180 Kg pada 
tahun 2007 dan mengalami penurunan pada tahun 2008 sebesar 6493 Kg 
kemudian mengalami kenaikan pada tahun 2009 sebesar 11204 Kg.  Tahun 
2009 mengalami peningkatan disebabkan oleh penambahan upaya 
penangkapan para nelayan (H.Masse 2011), pada tahun 2010 mengalami 
penurunan sebesar 5644 Kg, dan penurunan ini menandakan terjadinya 
























Terjadinya fluktuasi terhadap tingkat produksi kepiting rajungan dari tahun 
2006 sampai 2010 merupakan salah satu gejala perubahan ukuran populasi 
kepiting rajungan yang disebabkan oleh banyaknya upaya penangkapan ataupun 
kemajuan teknologi alat tangkap. 
Dan apabila penangkapan berlangsung secara terus menerus tanpa 
pengaturan dan pengendalian maka kapasitas pertumbuhan populasi suatu saat 
nanti tetap akan menurun sehingga akan berbahaya terhadap kelestarian 
populasi kepiting rajungan. 
Analisis perkembangan produksi sumberdaya kepiting didalam penelitian 
ini, difokuskan pada produksi kepiting rajungan dengan upaya penangkapannya 
adalah trip penangkapan.  Dalam hal ini banyaknya nelayan yang menangkap 
rajungan dengan metode penangkapan yang sama. 
Trip penangkapan yang digunakan dalam penelitian ini dilakukan satu kali 
dalam satu hari yaitu berangkat sore hari dan kembali pagi atau siang hari 
berikutnya dan berangkat pagi hari dan kembali siang hari (one day fishing). 
Aktivitas penangkapan kepiting rajungan di Desa Mattiro Bombang 
menggunakan jaring dan bubu, karena sebagian besar nelayan yang beroperasi 
di desa tersebut merasa bahwa penggunaan kedua alat tangkap tersebut tidak 
memerlukan biaya yang banyak dalam usahanya selama ini dan dua alat 
tangkap tersebut merupakan alat tangkap yang ramah lingkungan. 
C. Hasil Tangkapan Per unit (CPUE) 
 Perubahan hasil tangkapan per unit upaya atau Catch Per Unit Effort 
(CPUE) sangat penting dalam pengawasan dan pengendalian penangkapan 





Bombang, dengan menggunakan alat tangkap bubu dan jaring ini cenderung 
mengalami penurunan seperti, terlihat pada Tabel 1. dan Gambar 9. Rincian 
CPUE di Lampirkan pada Lampiran 3. 




Salemo CPUE(Kg/Trip) Sabangko CPUE(Kg/Trip) Sagara CPUE(Kg/Trip) 
7 0.1227 14 0.0828 21 0.0578 
9 0.1243 16 0.0587 23 0.0529 
















Gambar 9 Hasil tangkapan per unit upaya di tiga pulau dengan alat tangkap bubu 
Gambar 9, dapat dilihat perbedaan hasil tangkapan per unit upaya pada 
tiap pulau. Hasil tangkapan per unit upaya tertinggi terdapat di Pulau Salemo 
sebesar 0.1227 kg per trip, dan hasil tangkapan tertinggi selanjutnya terdapat di 
Pulau Sabangko sebesar 0.0828 kg per trip, sedangkan hasil tangkapan per unit 
























 Perbedaan CPUE pada tiap pulau disebabkan oleh, upaya penangkapan 
tiap pulau berbeda sedangkan perubahan CPUE tiap harinya (Lampiran 2) 
disebabkan karena berkurangnya hasil tangkapan dan besarnya beban biaya 
produksi dibanding keuntungan yang diperoleh. 
 Sedangkan hasil tangkapan per unit upaya di ketiga pulau pada alat 
tangkap jaring dapat dilihat pada tabel 2 dan Gambar 10 : 
Tabel 2. Data rata-rata CPUE tiap pulau pada alat tangkap jaring per tanggal 
sampling 
 
Salemo CPUE(Kg/Trip) Sabangko CPUE(Kg/Trip) Sagara CPUE(Kg/Trip) 
7 0.0725 14 0.0664 21 0.0511 
9 0.0703 16 0.0611 23 0.0424 










Gambar 10. Hasil tangkapan per unit upaya di tiga pulau dengan alat tangkap 
jaring 
  
Gambar 10, dapat dilihat perbedaan hasil tangkapan per unit upaya pada 

























sebesar 0.0725 kg per trip, dan selanjutnya hasil tangkapan per unit upaya 
tertinggi berikutnya terdapat di Pulau Sabangko sebesar 0.0664, sedangkan hasil 
tangkapan per unit upaya terendah terdapat di Pulau Sagara sebesar 0.0339 kg 
per trip. 
 Ditinjau dari segi alat tangkap kedua alat tangkap bubu dan jaring 
mengalami penurunan Catch Per Unit Effort dan perbandingan kedua alat 
tangkap bubu dan jaring, rata-rata CPUE tertinggi terdapat pada alat tangkap 
bubu.  Penurunan CPUE (Cath Per Unit Effort) ini disebabkan karna banyaknya 
upaya yang dilakukan oleh nelayan.  Hasil analisis ini sesuai dengan pernyataan 
Ali (2005), bahwa penambahan upaya penangkapan tidak dapat lagi 
meningkatkan  CPUE.  Apabila penambahan upaya terus berlanjut, maka secara 
biologis berbahaya terhadap populasi dan akan menimbulkan kerugian ekonomi. 
Untuk itu pengaturan dan pengendalian upaya penangkapan sesuai dengan 
standar upaya optimum perlu dilakukan untuk menjaga keseimbangan biologis 
dan mencegah terjadinya kerugian usaha nelaya kepiting rajungan. 
D.   Pengukuran Rajungan   
 Hasil pengukuran panjang dan lebar karapaks kepiting rajungan yang 
dilakukan di Desa Mattiro Bombang menunjukkan bahwa ukuran kepiting 
rajungan antar tiga pulau ini cenderung mengalami perubahan (Lampiran 4 ).  
Untuk analisis perbandingan ukuran kepiting rajungan di Desa Mattiro Bombang, 
digunakan data tesis Rukminasari (1997) (Lampiran 5 ), yang dilakukan di Pulau 
Salemo. Berikut hasil pengukuran lebar dan panjang karapaks kepiting rajungan 






Gambar 11. Hasil pengukuran rata-rata lebar dan panjang karapaks kepiting 
rajungan tiga pulau 
Gambar 11, dapat dilihat perbedaan ukuran kepiting rajungan antara 
ketiga pulau. Ukuran Panjang dan lebar karapas tertinggi terdapat di Pulau 
Salemo dan Pulau Sagara sekitar 110 mm dan 50 mm, sedangkan ukuran 
panjang dan lebar karapas  terendah terdapat di Pulau Sabangko sekitar 100 mm 
dan 40 mm. 
 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Rukminasari (1997), 
mengenai hasil pengukuran lebar karapaks diperoleh nilai rata-rata 90-120 mm, 
sedangkan pengukuran yang dilakukan pada tahun 2011 menunjukkan nilai rata-
rata ukuran berkisar 40-50 mm. Dengan memperhatikan Lampiran 4, maka 
secara kumulatif terjadi perbedaan pengukuran kepiting rajungan antar tiga 
pulau, 50 mm pada pulau Salemo dan Sagara, sedangkan pada pulau Sabangko 
40 mm.  Perbedaan ukuran tersebut disebabkan oleh kedalaman daerah 
penangkapan antar pulau berbeda sedangkan perbedaan ukuran kepiting 
rajungan pada tahun 1997 dan 2011 ini disebabkan oleh menurunnya kapasitas 
pertumbuhan populasi kepiting rajungan di ketiga pulau dan ini sangat 




































E.   Sosial Ekonomi Masyarakat 
1. Sosial 
Hasil dari wawancara dengan responden mengenai sosial masyarakat di 
Desa Mattiro Bombang (Pulau Salemo, P. Sabangko dan P. Sagara) yaitu : 
Sumberdaya rajungan sangat dinikmati oleh banyak orang sehingga para 
nelayan sangat berantusias untuk mencari rajungan di sekitar pulau mereka 
masing-masing agar kebutuhan sehari-hari para nelayan ini terpenuhi. 
Selain nelayan, bahkan ibu-ibu dan anak-anak juga ikut berpartisipasi 
dalam menutupi kebutuhan sehari-hari mereka.  Ibu-ibu dan anak-anak bekerja 
disebuah industri pengolahan rajungan, seperti pada Gambar 12. 
Di Industri ini terdapat beberapa karyawan ibu-ibu maupun anak-anak yang 
saling berinteraksi dan mengadakan arisan bulanan sebagai salah satu bentuk 
pertemuan masing-masing karyawan.  Sedangkan pada pulau Sabangko dan 
pulau Sagara hanya para nelayan yang menangkap rajungan karna dikedua 







Gambar 12. Kegiatan Ibu-ibu dan Anak-anak di Industri Pengolahan  
Dengan adanya komoditas rajungan di ketiga pulau ini terdapat pula 







2. Ekonomi   
Mengenai pendapatan oleh para nelayan di Desa Mattiro Bombang 
(Pulau Salemo, P. Sabangko dan P. Sagara) (Lampiran 6), mengenai total 
keuntungan, pendapatan dan pengeluaran nelayan terlihat pada Gambar 13. 
 
Gambar 13. Data ekonomi ketiga pulau di Desa Mattiro Bombang 
 
Gambar 13, dapat dilihat perbedaan keuntungan dan pendapatan serta 
pengeluaran antara ketiga pulau. Keuntungan tertinggi terdapat di Pulau salemo 
sebesar Rp. 24.300.000,- per bulan, sedangkan keuntungan terendah terdapat di 
Pulau sagara sebesar Rp. 19.300.000,- per bulan. Pendapatan tertinggi terdapat 
di Pulau salemo sebesar Rp. 16.250.000,- per bulan, sedangkan pendapatan 
terendah terdapat di Pulau sagara sebesar Rp. 12.900.000,- per bulan. 
Pengeluaran tertinggi terdapat di Pulau salemo sebesar Rp. 8.050.000,- per 
bulan, sedangkan pengeluaran terendah terdapat di Pulau sabangko sebesar 
Rp. 6.250.000,- per bulan. Jika di estimasi secara perorangan dari 10 responden 
maka pendapatan perbulan berkisar Rp. 1.290.000,-Rp. 1.625.000, per nelayan. 
Perbedaan keuntungan dan pendapatan serta pengeluaran masing-
masing pulau disebabkan oleh kebutuhan tiap nelayan di ketiga pulau ini pun 
























ini disebabkan oleh nelayan di pulau sabangko ini cenderung menggunakan alat 
tangkap bubu, yang merupakan alat tangkap yang tahan lama dibawah laut, 
sehingga tidak memerlukan banyak biaya untuk mengganti alat tangkap mereka 
ketika mengalami kerusakan, berbeda dengan alat tangkap jaring yang 
digunakan oleh kedua pulau Salemo dan Sagara yang cenderung sering 
mengalami kerusakan pada alat tangkapnya ketika  melakukan pengoperasian. 
F.   Musim penangkapan 
 Musim penangkapan merupakan puncak dari penangkapan kepiting 
rajungan, hasil pengamatan musim penangkapan di Desa Mattiro Bombang 
(Lampiran 7) dapat dilihat pada Gambar 14. 
 
Gambar  14. Musim penangkapan di Desa Mattiro Bombang 
Gambar 14, dapat dilihat puncak musim penangkapan kepiting rajungan. 
Pada bulan Januari produksi rajungan sebesar 828.3 Kg dan menurun pada 
bulan Februari sebesar 713.8 Kg, bulan Maret pun mengalami penurunan 
sebesar 592.9 Kg, dan menurun kembali pada bulan April sebesar 540.1 Kg, 
kemudian meningkat secara drastis pada bulan Mei sebesar 1004 Kg, 
disebabkan oleh peralihan musim barat ke musim timur dan menurun kembali 
pada bulan Juni sebesar 824.7 kg, dan bulan Juli mengalami penurunan sebesar 


















meningkat sebesar 532.5 Kg, 605.1 Kg, 647.1 Kg, dan 1022.5 Kg, pada bulan 
September, Oktober, November dan Desember.  
Musim penangkapan kepiting rajungan terdapat pada bulan Mei dan 
bulan Desember, sesuai dengan besar produksi kedua bulan ini.  Terdapatnya 
dua musim penangkapan disebabkan karna pada bulan Desember adalah musim 
barat atau biasa disebut puncak produksi kepiting karena saat itu gelombang laut 
yang kuat menyebabkan kepiting rajungan keluar dari sarangnya sesuai 
pernyataan Coremap II (2008), sedangkan pada bulan Mei merupakan musim 
timur atau biasa disebut anging barubbu, anging bertiup kencang sehingga para 






















V. Kesimpulan dan Saran 
V.1  Kesimpulan 
  Dari hasil penelitian di Desa Mattiro Bombang ini dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perkembangan produksi kepiting rajungan di Desa Mattiro Bombang, 
mengalami penurunan,  
2.  Catch Per Unit Effort (CPUE) tertinggi terdapat di Pulau Salemo sebesar 
0.1227 Kg/Trip dan CPUE di ketiga pulau ini cenderung mengalami 
penurunan disebabkan oleh trip pengoperasian lebih lama dari. 
3. Terdapat perbedaan ukuran kepiting rajungan dari tahun 1997 yang                          
berukuran 120 mm dan pada 2011 panjang 50 mm ini yang menandakan 
terjadinya over fishing pada 15 tahun terakhir. 
 
4. Kepiting rajungan menjadi sumber pendapatan utama nelayan di ketiga 
Pulau. Namun demikian hanya di Pulau Salemo, Ibu-ibu dan Anak-anak ikut 
di Industri pengelola kepiting rajungan. 
 
V.2 Saran 
 Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan periode waktu penelitian 
lebih lama untuk mengetahui dengan pasti jumlah dan kapasitas pertumbuhan 
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Lampiran 1.   Kapal Pengoperasian Alat tangkap rajungan di Desa Mattiro 
Bombang 
a. Kapal Katinting 
 
 








Lampiran 2.  Produksi rajungan dari tahun 2006 – 2010 di Desa Mattiro       
Bombang 
 
































Lampiran 3.  Rata-rata CPUE di Desa Mattiro Bombang 
 
 
No. Nama Nelayan Tanggal / Bulan Maret 
Alat Tangkap Bubu (Pulau Salemo) 7 9 11 
1 Pak Juma 0.1053 0.0895 0.0474 
2 Pak Sunu 0.1053 0.2684 0.1105 
3 Pak Sunusi 0.0895 0.0421 0.0263 
4 Pak Ramli 0.2895 0.1105 0.1105 
5 Pak Ice 0.0227 0.0227 0.0364 
6 Pak Kalani 0.0227 0.0364 0.0773 
7 Pak Waleng  0.0273 0.0227 0.0955 
8 Pak Abu 0.0364 0.1864 0.2273 
9 Pak Tuo 0.0545 0.0227 0.0773 
10 Pak Yesa 0.7263 0.6368 0.6895 
11 Pak Yengken 0.0273 0.0545 0.0955 
12 Pak Hamsa 0.1684 0.1842 0.0263 
13 Pak Herman 0.1158 0.1421 0.0105 
14 Pak Samade 0.0273 0.0227 0.0409 
15 Pak  Tabe 0.0227 0.0227 0.0773 
  Rata-rata CPUE 0.1227 0.1243 0.1166 
 
No. Nama Nelayan Tanggal / Bulan Maret 
Alat Tangkap Bubu (Pulau Sabangko) 14 16 18 
1 Pak Sangkala 0.0227 0.0318 0.0409 
2 Pak udin 0.0895 0.1053 0.0263 
3 Pak Muttar 0.0318 0.0227 0.0773 
4 Pak Saipul 0.0364 0.0455 0.0227 
5 Pak Enrek 0.4842 0.1316 0.0895 
6 Pak Hakim 0.0895 0.0526 0.0632 
7 Pak Sianggong 0.1053 0.1105 0.1053 
8 Pak Manir 0.0895 0.0526 0.0474 
9 Pak musran 0.0227 0.0227 0.0227 
10 Pak Mamang 0.0227 0.0318 0.0318 
11 Pak D'tonra 0.0895 0.0789 0.0895 
12 Pak Ijha 0.0227 0.0409 0.0227 
13 Pak Bahar 0.0895 0.0895 0.0526 
14 Pak tammang 0.0227 0.0409 0.0227 
15 Pak Basir 0.0227 0.0227 0.0455 










No. Nama Nelayan Tanggal / Bulan Maret 
Alat Tangkap Bubu (Pulau Sagara) 21 23 25 
1 Pak Punding 0.0227 0.0409 0.0364 
2 Pak Sojo 0.0409 0.0455 0.0364 
3 Pak Jama 0.0227 0.0455 0.0409 
4 Pak Fae 0.0364 0.0364 0.0318 
5 Pak Daming 0.0318 0.0773 0.0227 
6 Pak Arief  0.0909 0.0364 0.0318 
7 Pak Rusdi 0.1105 0.0263 0.0368 
8 Pak Ahdare 0.0409 0.0364 0.0364 
9 Pak Ammeng 0.1053 0.0263 0.0368 
10 Pak Sita 0.0895 0.0263 0.0368 
11 Pak Sunu 0.0409 0.0773 0.0227 
12 Pak Biding 0.0364 0.0682 0.0227 
13 Pak Supu 0.0409 0.1136 0.0318 
14 Pak Ami 0.1105 0.0895 0.0263 
15 Pak Gading 0.0474 0.0474 0.0421 
  Rata-rata CPUE 0.0578 0.0529 0.0328 
 
No. Nama Nelayan Waktu Pengambilan Data 
Alat Tangkap Jaring (Pulau Salemo) 7 9 11 
1 Pak Nua 0.1368 0.0895 0.1316 
2 Pak Umar 0.1895 0.2684 0.0409 
3 Pak Nasir 0.2526 0.1105 0.0409 
4 Pak Setar 0.1105 0.0263 0.2105 
5 Pak Hard 0.0895 0.0158 0.0895 
6 Pak Sakka 0.0091 0.1636 0.0773 
7 Pak Saide 0.0091 0.0263 0.0227 
8 Pak Sule 0.0227 0.0545 0.0227 
9 Pak tamerek 0.0227 0.0227 0.0409 
10 Pak Heru 0.0227 0.0455 0.0364 
11 Pak Gessa 0.0632 0.0263 0.0421 
12 Pak Sikin 0.0364 0.0227 0.0227 
13 Pak Sini 0.0364 0.1182 0.2273 
14 Pak Mansu 0.0455 0.0409 0.0227 
15 Pak Tija 0.0409 0.0227 0.0227 
 









No. Nama Nelayan Tanggal / Bulan Maret 
Alat Tangkap Jaring (Pulau Sabangko) 7 9 11 
1 Pak Kani 0.1105 0.1053 0.0227 
2 Pak Dolo 0.0227 0.0409 0.0227 
3 Pak Rahman 0.0895 0.0227 0.0895 
4 Pak Burhanuddin 0.0364 0.0227 0.0364 
5 Pak Bunda 0.0091 0.0364 0.0227 
6 Pak Khaeruddin 0.0409 0.0909 0.0895 
7 Pak Kibe 0.0895 0.0227 0.0632 
8 Pak Kummang 0.1105 0.0895 0.1053 
9 Pak Zainuddin 0.0895 0.1053 0.1105 
10 Pak Ahmadi 0.0909 0.0773 0.0773 
11 Pak Sage 0.1632 0.1053 0.1105 
12 Pak Ali 0.0227 0.0409 0.0409 
13 Pak Abdul Gani 0.0091 0.0364 0.0364 
14 Pak Labura  0.0895 0.0789 0.0227 
15 Pak Wenna 0.0227 0.0409 0.0455 
  Rata-rata CPUE 0.0664 0.0611 0.0597 
 
No. Nama Nelayan Tanggal / Bulan Maret 
Alat Tangkap Jaring (Pulau Sagara) 7 9 11 
1 Pak Unding 0.0895 0.0263 0.0474 
2 Pak Nasa 0.0227 0.0263 0.0368 
3 Pak udhin 0.0895 0.0474 0.0421 
4 Pak Rahe 0.0409 0.0227 0.0227 
5 Pak Saleng 0.0318 0.0364 0.0318 
6 Pak Suhri 0.0227 0.0227 0.0409 
7 Pak Daus 0.0421 0.0263 0.0263 
8 Pak Baba 0.0895 0.0474 0.0474 
9 Pak Dare 0.0227 0.0318 0.0318 
10 Pak Medo 0.0895 0.0474 0.0263 
11 Pak Mile 0.0318 0.0364 0.0227 
12 Pak Gama 0.0409 0.0409 0.0364 
13 Pak Basri  0.0227 0.0421 0.0474 
14 Pak Yesa 0.0409 0.0773 0.0227 
15 Pak Here 0.0895 0.1053 0.0263 








Lampiran 4.  Rata-rata ukuran rajungan di Desa Mattiro Bombang 
 
Pulau Lebar(mm) Panjang(mm) 
Salemo 50-70 110-130 
Sabangko 40-60 100-120 































TKG (%) Lebar karapaks (mm) 
1 10 120 
2 60 90 
3 20 100 
4 20 100 
5 10 120 
6 20 110 
7 60 90 
8 10 120 
9 20 100 
10 10 120 






















Lampiran 6. Keuntungan, Pendapatan dan Pengeluaran Masyarakat di Desa 
Mattiro Bombang 
 
Pulau Salemo Sabangko Sagara 
Keuntungan / bln Rp.24,300,000 Rp.19,700,000 Rp.19,300,000 
Pendapatan / bln Rp.16,250,000 Rp.13,450,000 Rp.12,900,000 










































1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
Produksi 
(Kg) 828.3 713.8 592.9 540.1 1004 824.7 446.5 503.8 532.5 605.1 647.1 1022.5 
